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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikandewasainidenganberbagaikendalayang dihadapiserta

harapankedepan,diperlukanseorang manajeryang profesional untuk

mewujudkanmutupendidikandalamsuatulembaga. Terlebihupayauntuk

peningkatan mutupendidikan,dinegeriinitelah lama diupayakan. Sejak

Indonesiamerdekasampaiera reformasisekarang ini,peningkatanmutu

pendidikanmerupakan salahsatuprioritaspembangunandibidang pendidikan.

Berbagaiinovasidanprogampendidikanjuga telah ditempuh.Upaya tersebut

dilakukankarena pendidikanbermutumerupakanharapanbagibangsaini.

PendidikandiharapkandapatmelahirkanmanusiaIndonesia seutuhnya.Mutu

pendidikan(quality ofeducation) menjadibagianterpentingyangtidakboleh

ditawar-tawar lagi karena  mutu pendidikan yang baik, akan menentukan

kualitas suatu bangsa.Demikian sebaliknya,rendahnyamutu pendidikan

berbanding lurusdenganrendahnyakualitasbangsatersebut.pentingnyamutu

pendidikan, meniscayakan hadirnyaseorangmanajeryangbermutu pula.

Paradigmapendidikan yangmemberikankewenanganseluas-luasnya

kepada kepala sekolah dalammengembangkanberbagaipotensimemerlukan

kemampuankepala sekolah dalamberbagaiaspekmanajerialnyaagardapat

mencapaitujuansesuaidenganvisidanmisiyang diembansekolahsehingga

apayangdiamanatkandalamUndang-UndangSistemPendidikanNasionalNo

20tahun2003Bab  IIpasal3dapatterwujud  dimanapendidikannasional

berfungsimengembangkankemampuan  danmembentukwatak serta
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peradabanbangsayangbermartabatdalamrangka mencerdaskankehidupan

bangsa,bertujuanuntukberkembangnyapotensipeserta didik agar manusia

yang berimandanbertakwakepadaTuhanYang Maha Esa,berahlakmulia,

sehat,berilmu,cakap,kreatif, mandiri,danmenjadiwarga negarayang

demokratis serta bertanggungjawab.126

Kepalasekolah sebagaimanajermemilikitanggung jawabterhadap

segalahalyangadadisekolahtermasukdalampeningkatanmutupendidikan

disekolahyang dipimpinnya.Sekolahmerupakanlembagayangbersifat

kompleksdanunik.Bersifatkomplekskarena sekolahsebagaiorganisasidi

dalamnyaterdapatberbagaidimensiyang satusamalainsaling berkaitandan

saling menentukan.Sedang sifatunik,menunjukkanbahwasekolahsebagai

organisasimemilikiciri-ciritertentuyang tidakdimilikiolehorganisasi-

organisasilain.Ciri-ciriyang menempatkansekolahmemilikikarakter

tersendiri,dimana terjadiproses belajar mengajar,tempatterselenggaranya

pembudayaan kehidupanumat manusia.

Kepalasekolahyang berhasilapabilamerekamemahamikeberadaan

sekolah  sebagai organisasi yang   kompleks  dan  unik,  serta  mampu

melaksanakanperanankepalasekolahsebagaiseorangmanajer yangdiberi

tanggung jawabuntukmengeloladanmengatursekolah.Keberhasilankepala

sekolah sebagai manajer bisa berdampak pada keberhasilan sekolah yang

dipimpinnya,namunapabilakepalasekolahgagaldalammenjalankantugasnya

sebagai manajer,  maka bisa juga  mengakibatkan ketidakberhasilan pada

126Undang-UndangSisdiknas(SistimPendidikanNasional)&PPNo32Tahun2013Tentang
PerubahanPPNo19tahun 2005 TentangStandar
PendidikanNasional,(Surabaya:PermataPress, tt),6.
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lembagayang dipimpinnyakarenakepalasekolahadalahseseorangyang

menentukantitikpusatdaniramasuatusekolah.127Terwujudnyasekolahyang

bermutu tergantungbagaimnakepala sekolahmengatur dan mengelola

lembaganya,dengandemikian kepala sekolah mempunyaitugasdantanggung

jawabyang besarterhadaplembagayang dipimpinnya.Olehkarenaitu kepala

sekolahharuslahmempunyaikemampuanmanajerialdanvisioneryang bagus

sehingga mampumengelola sekolahdenganbaik,mempunyaigambaranke

depan (visi)yangjelas, bagi sekolahyang dipimpinnya.128.

Kepalasekolahbertanggungjawabatasmanajemenpendidikansecara

mikro,yang secaralangsung berkaitandenganprosespembelajarandisekolah.

Selanjutnya menurut Mulyasa yang  dikutip oleh Riduwan dalam bukunya

bahwa “Kepala Sekolahprofesionaldalam paradigmabarumanajemen

pendidikanakanmemberikandampakpositifdanperubahanyang cukup

mendasardalampembaruansistempendidikandisekolah”.129Dampaktersebut

antara lainterhadapmutupendidikan,kepemimpinansekolahyangkuat,

pengelolaantenagakependidikanyang efektif, budayamutu,teamworkyang

kompak,cerdas,dandinamis,kemandirian,partisipasiwarga sekolahdan

masyarakat,keterbukaan(transparansi)manajemen,kemauanuntukberubah

(psikologis danfisik),evaluasi danperbaikanberkelanjutan,responsifdan

antisipatifterhadapkebutuhan,akuntabilitas,dansustainabilitas.Melihatapa

yangharusdilakukanolehkepalasekolahdalammanjerialsebuahlembaga

makamenjadi kepalasekolahbukanperkarayang mudah,bukanpulaperkara

127Wahjosumidjo,KepemimpinanKepalaSekolah,(Jakarta:PTRajaGrafindo
Persada,2004),81.

128NurEfendi,IslamicEducationalLeadership,(Yogyakarta:Kalimedia,2015),87
129Riduwan,MetodedanTeknikMenyusunProposalPenelitian,83.
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yang sulit. Namun, ketikamengenal, memahami,meyakinicara menjadi

kepala sekolah yang handal, maka hal yang  niscaya melaksanakan tugas

mulia menjadi seorangkepala sekolah akan terwujud dengan lebih

mudah.130. Faktor penting yang besar pengaruhnya terhadap mutu

pendidikan adalahkepala sekolah sebagaimanajerpendidikan.Kepala sekolah

merupakan pimpinantunggaldisekolahyang mempunyaitanggung

jawabuntukmengajar danmempengaruhisemuapihakyang

terlihatdalamkegiatanpendidikandi sekolah untukbekerjasama

dalammencapaitujuansekolah.131Untuk

memaksimalkanperankepalasekolahsebagaimanajeryang mampu

meningkatkanmutupendidikandilembaganya,kepala sekolahharus

mempunyai strategi khusus dalam melaksanakanperencanaannyayaituyang

pertamaadalah perbaikan secaraterus-menerus(continuousimprovement).

Konsepini mengandung pengertian bahwa pihak pengelola  senantiasa

melakukanberbagaiperbaikandanmeningkatkansecara terusmenerusuntuk

menjaminsemuakomponenpenyelenggara pendidikantelahmencapaistandar

mutuyang ditetapkan. kedua,menentukanstandarmutu(qualityassurance).

Pahaminidigunakanuntukmenetapkanstandar-standar mutu

dari semua komponenyang

bekerjadalamprosesproduksiatautransformasilulusan

institusipendidikan.Ketiga,perubahankultur (change ofculture).Konsepini

bertujuan  membentuk  budaya organisasi yang  menghargai mutu dan

130NoviantyDjafri,ManajemenKepemimpinanKepalaSekolah,(Jogjakarta:Deepublish,2016),
1.
131Mulyasa,ManajemendanKepemimpinanKepalaSekolah,(Jakarta:PTBumiAksara,2012),
181.
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menjadikanmutusebagaiorientasisemuakomponenorganisasional.Keempat

perubahan organisasi (upside-down organitation). Jika visi dan misi, serta

tujuanorganisasisudahberubahatau mengalamiperkembangan,maka sangat

dimungkinkanterjadinya perubahanorganisasi.Kelima,mempertahankan

hubungandenganpelanggan(keeping closeto thecustomer). Karenaorganisasi

pendidikan menghendaki kepuasan pelanggan, maka perlunya

mempertahankan hubungan baik dengan pelanggan menjadi sangat

penting.132

Menjadi seorang manajer memang memilikikewajiban untuk

melakukanperencanaan,pengorganisasian, penggerakan,danpengawasan

terhadapapayang telahdiprogamkanbersamadalammeningkatkanmutu

pendidikan. Selanjutnya sebagai   pemimpin   muslim,   ketika mengambil

tindakantetapharusmenggunakannilai-nilaiyang terkandung dalamAl-Quran

danHadistsupaya orientasinya dalammemutuskansuatumasalah atau progam

bernilaiibadahkarenaAllahSWTdanharapannyaapayang dilakukanoleh

kepala sekolah tidak menjadikannyamasuk kemunkaran,

mengingatpemimpin adalah nahkodadalam sebuah perahu.

Artinya:“DanAlQur'an itu adalahkitab yang Kami turunkan yang
diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu  diberi rahmat.”
(Q.S.al-An’am : 155)133

Pendidikanmerupakanalatyang strategisdalammenatapkehidupan

yanglebih baik.Pendidikanyangcocokuntukmegawalkehidupanyanglebih

baikadalahpendidikanyangholistikyaitu pendidikanyang memadukanantara

132EdwardSallis,TotalQualityManagementInEducation,(IRCiSoD:Jogjakarta,2007),8-11.
133MushafAisyah,Al-Qur’andanTerjemahUntukWanita,(Hilal:Bandung,2010),155



6

pendidikankeimanandanpendidikankeilmuan.Halinisesuaidenganfirman

Allah SWT dalamsurat Al-Mujadilah ayat11:

Artinya:“...NiscayaAllahakanmeninggikanorang-
orangyangberimandi antaramu dan orang-orangyang diberiilmu
pengetahuan. . .”(Q.S: Al-Mujadilah ayat 11).134

Atasdasaritu,upaya meningkatkanmutupendidikanadalahtanggung

jawab bersama,khususnyakepala sekolahsebagaimanajer memikirkan

bagaimanarencanastrategissupayalembagayangdipimpinnya berhasildalam

mutu.Tetapisudahmenjadirahasiaumumbahwasebagian besar sekolahatau

madrasah yang ada di Indonesia masih dikelola dengan manajemen “apa

adanya”. Kendati pemerintah telah mengeluarkan PP No. 19 Tahun 2005

tentangStandarNasionalPendidikan135danPermendiknasNo.19tahun2007136t

entang Standar Pengelolaan Pendidikan,tetapimasih banyaklembaga

pendidikan   belum  mengaplikasikan  konsep manajemen  fungsional

yang moderndanmanajemenstrategisyang

sudahdiketahuisuksesdiaplikasikandi

kalanganorganisasiapapun.137Belumlagisekaranginitengahterjadikrisis

kepemimpinanbahkanbukanhanyadinegara inisaja tetapijugadiberbagai

negara-negara di dunia. Banyak pemimpin yang  memiliki pengetahuan,

keahlianmanajerial,dancerdas,tetapiditengahatau diakhirmasajabatannya

134Ibid.,543
135Undang-UndangSisdiknas(SistimPendidikanNasional), , ,189.

136http://www.disdik.jabarprov.go.id/img/file_perpu_pendidikan/permendiknas-no19-
2007-ttg-standar-pengelolaan-pendidikan-
dasmen,pdf,diaksestanggal05April2018pukul09.46WIB.

137Helmawati,SistemInformasiManajemen,(PT RemajaRosdakarya:Bandung,2015),7.
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tersandung  masalah moral, seperti kasus korupsi atau affair. Ada juga

pemimpinyangmemilikikepribadianbaik,tetapikurangcakapmemimpin.

Halyang lebihmengkhawatirkanlagiadalahadapemimpinyang memiliki

minimpengetahuan,kemampuan, dan kepribadian.138

Terlebih  lagi banyak  kepala sekolah yang  belum  melaksanakan

perannyasecaramaksimalsepertibelummenentukanvisi,misi,dantujuan yang

jelas, belum memiliki strategis yang  pas untuk meningkatkan mutu,

belummemperdayakanpendidikdan tenaga kependidikan,dankurangnya

koordinasi  dengan  bawahan.  Kurangnya  peran tersebut  membuat kepala

sekolah sebagai manajer sulit untuk meningkatkan mutu pendidikan yang

sesungguhnya.   Oleh   karena   itu   sebagai   kepala   sekolah   hendaknya

menanamkanmutudibenaknyasebelummelakukanfungsi-fungsimanajemen

sebagaimanajer.139

Peranan kepalasekolah sebagaimanajerperlupembenahan darikondisi

yang ada.sebagicontoh,berbagaiupayabantuanyang diberikanpemerintah

untuk meningkatkan mutu pendidikan belumdapat menggerakkanmutu

pendidikan. Keterampilan-keterampilan teknismanajerial untukmanajemen

sekolah perlumendapatperhatian sepertipemahaman terhadap

tugasmisalnya, manajemen kurikulum,manajemen

personil,fasilitas,kuangan dantatausaha

sekolah,pemeliharaantatatertib,danpenghubung masyarakat.aspeklainnya

menunjukkepadaproses-prosesadministratifyang memintaketrampilan-

ketrampilandalammenyusunrencana,mengambilputusantentang prosedur

138Ibid.,8
139Muhammad Yusak, Keterampilan  Manajerial Kepala Sekolah Dalam

MeningkatkanMutu Pendidikan,(IAINTulungagung:Tesis,2016),155.
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yangharus diikuti,memeriksadanmenilaihasil-hasil,menyampaikandan

menjelaskan  instruksi-instruksi,  memecahkan  konflik yang  muncul,  dan

memupuk semangatbekerjadan belajar.140

Melihat  fenomena   di atas  peneliti tertarik dengan melakukan

penelitian “Strategi Kepala Sekolah Sebagai Manajer  DalamMeningkatkan

Mutu Pendidikan Di SDN 1 Awar-Awar Asembagus Situbondo.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana perencanaanstrategi kepala sekolah sebagai manajer

dalammeningkatkan mutu pendidikan di SDN 1 Awar-awar Asembagus

Situbondo?

2. Bagaimana implementasi strategi kepala sekolah sebagai manajer

dalammeningkatkan mutu pendidikan di SDN 1 Awar-awar Asembagus

Situbondo?

C. TujuanPenelitian

Berdasarkan pada fokus tujuan penelitian ini mendeskripsikan tentang:

1. Perencanaan strategi kepala sekolah sebagai manajer

dalammeningkatkan mutu pendidikan di SDN 1 Awar-awar Asembagus

Situbondo

2. Implementasi strategi kepala sekolah sebagai manajer

140Rohiat,ManajemenSekolah:TeoriDasardanPraktik,(Bandung:PTRefikaAditama,2010),
35
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dalammeningkatkan mutu pendidikan di SDN 1 Awar-awar Asembagus

Situbondo

D. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaanyangdiharapkan dalam penelitian iniadalah:

1. SecaraTeoritis

a. Penelitianinidiharapkandapatmemberikankontribusibagikajiandan

pengembangan teori tentang  peran kepala sekolah sebagai manajer

kepada para pelaksana lembaga pendidikankhususnya bagipara kepala

sekolahyangmemilikitugassebagaimanajerdalammengelola lembaga

yangdipimpinnya.

b. Sebagaitambahankhazanahkeilmuandibidangperankepalasekolah

sebagai manajer  dalam meningkatkan mutu pendidikan di sebuah

lembagapendidikan.

2. SecaraPraktis

a. LembagaYangDiteliti

Hasil penelitian ini secara  praktis diharapkan dapat berguna sebagai

bahanmasukanbagikepalasekolahSDN 1 AWAR-AWAR Asembagus

Situbondo dalam meningkatkan  mutu  pendidikan melalui  peran

kepalasekolahsebagai manajer.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian  ini  diharapkan dapat  berguna bagi  mahasiswa yang

sedang menelitipadakajianyang relevanuntuk dijadikanacuanyang

berkenaandenganperankepalasekolahsebagaimanajer dalam

meningkatkan mutu pendidikandi SDN 1 Awar-awar Asembagus
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Situbondo.

c. Bagi Pembaca

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmenambah wawasandan

pengetahuanbagiparapembaca khususnya dalamhalperankepala

sekolah sebagaimanajerdalam meningkatkan mutu pendidikandi SDN

1 Awar-awar Asembagus Situbondo

E. Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

Sebagaiacuandanhaldemikian diperlukan untukmenghindari adanya

pengulangankajianterhadaphal-halyang sama.Olehkarenanyadisinipeneliti

memaparkanpenelitianterdahuludarikarya ilmiah tesisdanjurnal.Berikut

penelitian terdahulu tersebut penelitipaparkan:

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian

No
Nama
dan

Tahun
Penelitian

Judul
Penelitian

Persamaan Perbedaan
Orisinalitas
Penelitian

1 Yogi
Irfan
Rosyadi
2014

Peran Kepala
Sekolah
sebagai
Manajer
dalam
Meningkatka
n Mutu
Pendidikan di

1) Manajemen
Mutu
Pendidian

1) Penelitian
kualitatif

1) Lokasi
penelitian

2) Penelitian
kualitatif
dengan
desain studi
kasus

1) Merencanakan
program dengan
merinci
kebutuhan
pendidik dan
tenaga
kependidikan

2) Membuat
struktur
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SMP 1
Cilawu,
Kabupaten
Garut

organisasi yang
melibatkan
orang tua murid
melalui komite
sekolah dan
melengkapi
sarpras yang
dibutuhkan oleh
sekolah;

3) Memberi
contoh yang
baik

4) Mengawasi
output, PBM,
dan peserta
didik mulai dari
proses
penerimaan
sampai selesai
sekolah.

5) Adapun
hambatan yang
dialami adalah
adanya personil
yang masih
tidak disiplin,
kurangnya
komunikasi
antara kepala
sekolah dengan
sebagian
personil, Dana
BOS yang tidak
sesuai dengan
kebutuhan
sekolah.

2 Ahmad
Furqon
Hidayat
2018

Manajemen
Strategi
Peningkatan
Mutu
Pendidikan di
SDN 1
Kalisat
Kabupaten
Jember

1) Manajemen
Mutu
Pendidian

2) Penelitian
kualitatif

1) Lokasi
penelitian

1) Perencanaan
kepala sekolah
dalam
peningkatan
mutu dengan
menganalisis
lingkungan
internal,
lingkungan
eksternal dan
pemilihan
strategi
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2) Implementasi
kepala sekolah
meningkatkan
mutu
pendidikan
dasar melalui
program kelas
unggulan,
program
kurikulum dan
lain-lain

3) Evaluasi kepala
sekolah dengan
mengadakan
supervisi PKG,
evaluasi rutin
pembelajaran

2 Aminah
2018

Strategi
kepala
Sekolah
Dalam
Meningkatkan
Mutu
Pendidikan
Agama Islam
Di Sma Negeri
1 Dompu

1) Manajemen
Mutu
Pendidian

2) Penelitian
kualitatif

1) Lokasi
penelitian

2) Penelitian
kualitatif
dengan
desain studi
kasus

3) Meningkatk
an Mutu
Pendidikan
Agama
Islam

1) Strategis yang
dilakukan oleh
kepala sekolah
itu menunjukan
strategi yang
baik karena
tidak hanya
sebuah teori,
akan tetapi
sebuah
pelaksanaan
yang benar-
benar
mengetahui
permasalahan-
permasalahanny
a untuk
mengidentifikas
i permasalahan
di lapangan.
guna untuk
meningkatkan
mutu
pendidikan
khususnya
pendidikan
agama Islam di
sekolah tersebut

2) Implementasi
strategi Kepala
Sekolah dalam
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meningkatkan
mutu
pendidikan
agama Islam;
yaitu dengan
diadakannya
beberapa
kegiatan-
kegiatan di
SMA Negeri 1
Dompu, melalui
kegiatan-
kegiatan ini
Kepala Sekolah
dapat
meningkatkan
mutu
pendidikan
agama Islam
dengan
implementasi
strategi yang
tepat dan sesui
dengan sekolah

3 Yuli Dwi
Indahyati
(2018)

StrategiKepalaS
ekolah
DalamPengemb
angan
Kompetensi
Profesioanal
Guru Untuk
Meningkatkan
kanMutuPendid
ikanDiMA
Hidayatul
Mubtadiin
Tasikmadu
Lowongwaru
Lawang

1) Manajemen
Mutu
Pendidian

2) Penelitian
kualitatif

1) Lokasi
penelitian

2) Memfokuska
n penelitian
pada
Kompetensi
Profesional
Guru

1) Strategi Kepala
Sekolah dalam
pengembangan
kompetensi
profesioanal
guru yaitu
strategi formal
dan non formal

2) Kendala
DalamPengemb
angan
Kompetensi
Profesioanal
Guru yaitu
keterbatasan
penguasaan IT
kuarng kreatif
dalam
pembelajaran,
kurang adanya
hasil karya
ilmiah guru

3) Model dalam
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pengembangan
kompetensi
profesioanal
guru melalui
program in
service training

F. Definisi Istilah

Untukmempermudahpemahaman sertauntukmenghindari

kesalahpahaman dalammenafsirkanistilah-istilahdalamjudulpenelitianini

yaitu “Peran manajerial kepala  sekolah sebagai manajer dalam

meningkatkan mutu pendidikan”, makaperluadanyapenegasan istilah,

sebagai berikut:

1. Penegasanistilahsecara konseptual

a) Kepala SekolahSebagai Manajer

Katamanajersebagaikepalasekolahberasaldaridua katayaitu

manajer dankepala sekolah.Kata manajer menurutLiphamdalam

bukunyaUharSuharsaputraadalahorangyangmenggunakanstruktur

atauproseduryangada untukmencapaitujuanorganisasi,concern

utamanya adalah memelihara, ketimbang merubah, oleh karena

itumanajerdipandangsebagai kekuatan penyetabil (stabilizing

force).141

Sedangkanpengertiankepala sekolahadalahseorangtenaga

fungsionalguruyang diberitugasuntukmemimpinsuatusekolahdimana

diselenggarakanprosesbelajarmengajar,atautempatdimana terjadi

interaksiantaraguruyang memberipelajarandanmuridyang menerima

141Uhar    Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi   Pendidikan:   Mengembangkan S prit
EntrepreneurshipMenujuLearningSchool,(Bandung:PTRefika Aditama,2016),152.
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pelajaran.142

Jadi  kepala  sekolah  sebagai  manajer adalah  seorang yang

menggunakan struktur atau  prosedur untuk mengatur dan mengelola

sebuahsekolah dimanadiselenggarakanprosesbelajarmengajar supaya

tercapai tujuanyangdisepakatibersamasecara efektif dan efisien.

b. Mutu Pendidikan

Mutu  pendidikan  berasal  dari  dua  kata yaitu  mutu   dan

pendidikan. MenurutGarvin dan Davis dalam bukunyaNurulHidayah

mendefinisikanmutusebagaisuatukondisidinamisyang berhubungan

dengan produk, tenaga kerja/jasa. Proses, dan tugas serta lingkungan

yangmemenuhiataumelebihiharapanpelanggan.143Sedangkanmenurut

Carter V. Good dalambukunya Arif Rohman pendidikanadalah

keseluruhanprosesdimanaseseorang mengembangkankemampuan,

sikap,danbentuktingkahlakulainnyayang bernilaididalammasyarakat

dimanaia

hidup.144Jadimutupendidikanadalahsuatukondisidinamisyangberada

dalam lingkungan pendidikan yang memenuhi atau melebihi harapan

pelanggan.

2. Penegasanistilahsecara operasional

Dalampenelitianiniyang dimaksuddenganstrategikepalasekolah

sebagaimanajerdalammeningkatkanmutupendidikandiSDN 1 Awar-awa

142Wahjosumidjo,KepemimpinanKepalaMadrasah,83.
143NurulHidayah,KepemimpinanVisionerKepalaSekolahDalamMeningkatkanMutu

Pendidikan, (Yogyakarta:Ar-Ruzz Media, 2016), 127.
144ArifRohman,MemahamiPendidikan&IlmuPendidikan,(Yogyakarta:LaksBangMediatama,2

011),6.
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adalahkepalasekolah membuat strategi sebagai

manajeruntukmeningkatkanmutupendidikan.Secara

rincipenelitianiniakanmenguraikanbagaimanalangkah-langkah

strategi kepalasekolahdalammeningkatkanmutupendidikan, bagaimana

kepalasekolahmengimplementasikan strategi kepala sekolah sebagi manajer

dalammeningkatkanmutupendidikan di SDN 1 Awar-awar
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